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Abstrak

Kuliah sambil bekerja banyak terjadi di kalangan mahasiswa. Namun, bila mahasiswa tidak mampu menyeimbangkan waktu
kuliah dan bekerja maka akan terjadirnout Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peself efficacyterhadagburnout

pada mahasiswaayg bekerja paruh waktu dimoderatori jenis kelamin. Alat ukur dalam penelitian ini adalaseskeatficacy

dan skaldurnout Sampel yang digunakan berjumlah 110 responden dengan teknik pengambilan sampel purposive. Responden
merupakan mahasiswa strattu yang bekerja paruh waktu dan belum berkeluarga. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan metodeloderated Regression AnalyqiBIRA) sebagai alat penguji hipotesis. Hasil menyatakan bahwa
hipotesis diterima (p<0,05) yaitu ada peran negif efficacyterhadagournout Peranan tersebut berkontribusi lebih kuat

pada lakilaki daripada perempuan. Kontribuself efficacyterhadapburnout pada mahasiswa lakaki sebesar 2,87%,
sedangkan pada mahasiswa perempuan sebesar 1,52%. Semakselfrefficacyseseorang, makaurnoutsemakin rendah

dan kontribusinya lebih kuat pada laéki dibandingkan pada perempuan.

Kata kunci Burnout Efikasi Diri;Jenis Kelamin; Mahasiswa Bekerja Parutakiu

Abstract

Studying while working is a phenomenon that often occurs among students. This phenomenon occurs because students have
life needs that must be met. If students are not able to balance study and wobutmoetwill occur. This study aims to

determine the role of se#ffficacy onburnoutin students who work patime moderated by gender. The measuring instrument

in this study is the sekfficacy scale and thieurnoutscale. The sample used is 110 respondeittsavpurposive sampling
technique. Respondents are undergraduate students who work part time and are not married. Quantitative analysis in this study
uses the Moderated Regression Analysis (MRA) method as a hypothesis testing tool. The results s$tetdy ploditesis was

accepted (p<0, 05) namely there is a negative radelbefficacyon burnout This role contributes more strongly to men than

women. The contribution afelf efficacyto burnoutin male students is 2.87%, while for female studengslit52%. The higher

a person's sekfficacy, the lower theéurnoutand the stronger contribution in men than in women.

Keywords:Burnout SelfEfficacy; Student Working Part Time; Gender
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LATAR BELAKANG

Fenomena peran ganda yaitu kuliah sambil bekerja, banyak ditemukan di kalangan mahasiswa (Orpina dan Prahara, 2019). K
sambil bekerja paruh waktu, dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi mahasiswa yang menjalaninya. Menurut L
Nadia, danRustika (2019), dampak positif dari kuliah sambil bekerja adalah mahasiswa dapat membantu orangtua dalz
menanggung biaya kuliah, dan biaya sehari, selain itu mahasiswa dapat lebih mandiri secara ekonomis, dan juga mendapatka
pengalaman kerja. MenutrLuh et al. (2019), dampak negatif yang didapat mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa menjza
kekurangan waktu dalam belajar dan dapat menyebabkan penurunaviatilasiswakanmengalami penurunan Indeks Penilaian
Kumulatif (IPK) di tiap semester.

MenurutStatistik(2020)terdapat sebanyak 6,98% pelajar yang berusia 10 hingga 24 tahun yang bersekolah sambil bekerja. Terdz
sebanyak 6,74% mahasiswa di pedesaan dan sebanyak 7,15% mahasiswa yang bekerja di daerah perkotaan. Selain itu
pedesaanterdapat 44,06% mahasiswa yang bekerja di sektor pertanian. Sedangkan pada daerah perkmatamahtsiswa
bekerja pada sektor jasa 72,61%. Penelitian Luh et al. (2019) membuktikan bahwa mahasiswa yang bekerja mengalami kest
dalam mengatur dirketika belajar secara mandiri dikarenakan faktor internal seperti kurang gigih, malas dan juga terlal
mengandalkan orang lain. Selain itu juga terdapat faktor eksternal seperti sulit mengimbangi tugas yang banyak serta peral
sebagai mahasiswa bekellal tersebut dapat menyebabkan terjadioyanout

Menurut Bai et al. (2019 ; Tang et al.(2011); M. Wang et al.(2019) mahasiswa yang mengalatoirnout biasanya tidak
mengerjakan tugas dengan baik, sering tidak hadir di kelas, mengalami penurunan hasil ujian, dan dapat dikeluarkamiaari pergt
tinggi. MenurutLee & Ashforth(2019) faktor utama darurnoutadalah kurangnya penghargaan, kurangnya ébiteban kerja

yang terlampau berlebihan, kurangnya dukungan dari masyarakat, kurangnya keadilan, adanya konflik nilai serta tergapat indi
bahwa orang tersebut tidak cocok berada di posisi peran bekerja dan Ruliabutdapat menyebabkan tekanannta yang
berupa perasaan cemas, frustasi, depresi, ketakutan ataupun pernfdsith&ang & Tsaj 2016)

Menurut Rahmati (2015purnoutadalah kondisi dimana mahasiswa yang sedang berada dalam proses belajar merasa stres kar
beban kursus, belajargkerjaan ataupun faktor psikologis lainnya. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa berada dalam kelelah:
emosional, perasaan bersalah akan prestasi yang rendah dan juga kecenderungan depersonalisasi. Karena itu, menurut R
(2015) mahasiswa yang mengalamirnout maka akan memanifestasikan dirinya dengan perasaan lelah apabila menghaday
tuntutan belajar. Selain itu mahasiswa akan menunjukan sikap tidak peduli dan juga sikap sinis apabila sedang belsyea. Mahas
juga akan merasa bahwa dirinya tidak miinkemampuan dalam hal belajar.

Burnoutyang dialami mahasiswa juga memiliki tingkat yang beragam. Menurut data yang dipapdrkaret al(2012; Rad et

al. (2017),Negara China memiliki 86,6% mahasiswa yang memiliki stres akademik yang parah sehingga menyelvabkan
sedangkan di negara Iran terdapat 76,8% mahasiswa kedokteran yang mebgalanti Di Eropa terdapat 1.702 mahasiswa
keperawatan yang mengalamimnout Mahasiswa tersebut merasa bahwa dirinya tidak akan mampu mengerjakan tugas mahasisv
dan memiliki kecenderungan ingin berhenti bekerja. Sedangkan di Serbia terdapat 54,5% Mahasiswa |lImu Manajerial ye
mengalamiburnout Pada tahun 2009 hasil survaiyFinlandia terdapat 45% mahasiswa yang beresiko mengalami peningkatan
burnout 19% mahasiswa merikii gejala peningkataburnout(J. Lee et al., 2032 (Rad et al.2017)

Peneliti juga melakukan wawancgea penelitiandalam rangka memperkuat fenoradrurnoutpada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu. Wawancara dilakukan dari tanggal 24 Maret 2022 hingga 27 Maret 2022 menggunakan empat mahasiswa yang be
paruh waktu. Kesimpulan dari wawancara adalah, empat mahasiswa menmgyaigont Mereka merashahwa pekerjaan mereka
terlalu berat sehingga sulintuk meluangkan waktu untddelajar ataupun mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Mereka
selalu merasa kelelahan karena mengerjakan dua peran sekaligus dan seringkali merasa ingin meninggalikaregarmerasa

tidak percaya diri dalam akademis karena seringkali hanya mengumpulkan tugessksabtaupun terlambat karena terlalu sibuk
bekerja. Satu di antaranya mengatakan bahwa ingin meninggalkan kuliah saja dan ingin lebih berfokus padanpaker
Sementara tiga lainnya memilih untuk bertahan dalam menjalamn ganda kuliah sambil bekerja.

Salah satu cara yangp# digunakan untuk menghindatrnoutadalahself efficacyRahmati, 2015). Menurut Rahmati (2015),

self efficacymerupakan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan tugas akademik sep
mengerjakan tugas atau mempersiapkan ujian. Mahasiswa yang memiliki segfkafficacyyang tnggi akan meningkatkan
kegigihan dan motivasi dalam menguasai tugas akademik yang sulit dan mendorong dirinya agar lebih berusaha datdeimempe
kemampuan dan pengetahuan.

Menurut Rahmati (2015%elf efficacymembantu mahasiswa agar tidak mudah mehydedam menghadapi tantangan ataupun
permasalahan dan selalu memiliki solusi dan rencana di setiap permasalahan yang ada. Mahasiswa yasg|freffraikiakan
cenderung lebih tenang dalam menghadapi aktivitas ataupun tugas yang sulit karena kedskilikbin, motivasi, dan kemampuan
menghadapi kesulitan sehingga tidak rentan terkena stres dan kejenuhan akademik. Menurut Rahmati (2015), mahasiswa
memiliki self efficacyyang tinggi akan menunjukan motivasi yang tinggi dalam berprestasi, bekjakehginan untuk maju.
Namun apabila mahasiswa memilgelf efficacyyang rendah maka mahasiswa tersebut akan kesulitan menghadapi tugas dal
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kegiatan yang sulit dan cenderung mengalami stres, kecemasan, tekanan dan memiliki wawasan yang rendalytekdam men
masalah (Rahmati, 2015).

Pada jurnal penelitian Orpina dan Prahara (2019), menghasilkan lsalvedficacymemiliki korelasi negatif dengaburnout
Semakin tinggi tingkaself efficacymahasiswa maka akan semakin rendamoutyang dialami. Arlhkasari dan Akmal (2017)
menyatakan bahwself efficacydan burnoutpada mahasiswa menunjukan korelasi negatif. Semakin besar taajfkatficacy
mahasiswa maka akan semakin kecil kemungkinan mahasiswa tersebut mebgalantdan begitu juga sebalikay Pada jurnal
penelitian Rahmati (2015), hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan negattfeifnédfiaacydanburnout Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Chermiss; Hallsten; Hobfoll dan Freedy (2015) mengenai lsalb@fficacydan
burnout Mereka menjelaskan bahwa mahasiswa yang tidak mesglikefficacyakan lebih mudah mengalaburnoutdan tidak
mudah beradapta$elf efficacylapat mempengaruhi mahasiswa dalam mencapai tujuan, reaksi emosional, usahiadbeldksi
penyesuaian, dan juga perlawanan. Oleh karena itu, mahasiswa lebih mudah dalam mengadapi tugas yang dirasa sulit.

Hasil-hasil penelitian tersebut berkebalikan dengan hasil penelitian Aderanti et al., (2013). Hasil penelitian ini menunjukan bah:
self efficacymemiliki korelasi positif dengaburnout Hal ini disebabkan karerself efficacycenderung mengacu pada kemampuan
mahasiswa dalam mengatur dan juga melaksanakan kegiatan yang dibutuhkan dalam mencapai keterlibatan akademik yang ¢
Mahasswa yang memilikiself efficacy cenderung mencoba tindakan alternatif yang dirasa mudah ketika mereka gagal dalan
mencapai kesuksesan. Karena itu, mahasiswa akan cenderung mencari jalan pintas dalam mgngatasiripada berusaha

lebih keras.

Menuru Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001)urnoutbisa terjadi karena beberapa faktor. Faktor tersebut dibagi menjadi dua,
yaitu faktor individu dan juga faktor situasional. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil faktor individu. Pada fakidujndi
Maslach et al. (2001) menjelaskan mengenai karakteristik demografis. Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin, pendidik
formal, karakteristik kepribadian, dan juga sikap yang berkaitan dengan pekerjaan (Maslach et al., 2001). Oleh kapaia itu, d
disimpulkan bahwa jenis kelamin juga $akatu faktor penyebdiurnout

Menurut Ogbueghu et al. (2019), terdapat perbetaemutantara lakiaki dan perempuan. Perempuan biasanya memiliki tingkat
burnoutlebih tinggi daripada ladiaki (Ogbueghu et al., 2019). Hal ituddikung oleh Yang et a2017) yang berpendapat bahwa
laki-laki cenderung memilikburnoutlebih rendah daripadzerempuan. Adekola (2010) menemukan bahwa individu memiliki cara
berbeda dalam mengatdsirnoutmenurut jenis kelamin mereka. Perempuan sering mengambil cuti sakit daripaldéildkin
lebih memilih untuk mencari bantuan dalam mengatasi masalah yvlaadagi, sedangkan lakdki lebih memilih memikirkan
sendiri masalah mereka ataupun pasrabh.

Akan tetapi pendapat tersebut bertentangan dengan penelitian (Indiawati, 2022). Berdasarkan hasil penelitian Indiawati (20
didapat bahwa lakaki lebih mudatterkenaburnoutdaripada perempuan. Hal itu didukung oleh Farber (2000) yang menyatakan
bahwa lakilaki lebih rentan mengalantiurnout daripada perempuan. Perempuan cenderung memiliki emosional lebih lentur
daripada lakiaki dikarenakan perempuan memilii@rsiapan lebih baik secara emosional sehingga mampu menghadapi tekanar
yang besar. (Maslach et al. 2001) menemukan bahwdakiktenderung mengalami depersonalisasi, sedangkan perempuan
mengalami kelelahan emosional.

Penulis mengangkat variabel jenisl&min sebagai variabel moderator dengan pertimbapgéamedaan jenis kelamin dapat
mempengaruhindividu dalam menyikapi masalah (Fatmawa17).Hal tersebut dapat terjadi karena perempuan daddkii
dibesarkan dengan cara yang berbeda.-ladkidituntut agar bisa bersikap tegar, tegas, dan tidak menunjukan emosional yang
berlebihan, sedangkan perempuan diajarkan untuk bersifat membimbing dan berperilaku lemalTlerhliah lakilaki agar
bersifat lebih maskulin dan perempuan lebih feminin daqestyebabkan mahasiswa mengalami tekanan. Individu yang tidak dapat
mengatasi tekanan akan rentan terkemaout(Caputo, 1991).

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah diuraikan penulis, maka peneliti akan mengkaji kembali tentangbiemouieRaneliti
ingin melihat pada keunikan responden yaitu mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Oleh kaemaittuertarik untuk meneii
tentang fenomenaurnoutditinjau dari peranagelf efficacydengan dimodetari jenis kelaminpada mahasiswa yang bekerja paruh
waktu.

METODE PENELITIAN

Variabel atau Konsep yang diteliti
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dasaabel yaitu variabel bebaslalahself efficacydan variabel terikaidalahburnout
Definisi Konseptual
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Burnout

Menurut Maslach et al. (200hurnoutmerupakan kelelahan emosional karena banyaknya tuntutan tugas dan membuat mahasisy
merasa tidak kompeten sebagai pelajar. Terdapat 3 dspakut menurut Maslach et al. (2001) yang melipexhaustion,
depersonalizationdanreduced personal complimeiiixhaustiormerupakan reaksi individu saat pertama kali merasa stres karena
tuntutan tugas. Individu yang merasa lelah akan merasa tidak nyaman secara mental, fisik maupun débepsistadalization
merupakan keadaan individu ketika sudah mulai bersikap dan kecenderungan dalam menarik diri dari lingkungan tugas

dan teman kuliah) sehingga individu kurang terlibat dengan tugas kuliah yang seharusnya dilak&etkaed personal
complimenimerupakan penurunan pencapaian mahasiswa yang berttaitgan motivasi, kompetensi diri, dan juga produktivitas.

Self efficacy

Menurut Bandura (1997}xelf efficacymerupakan suatu keyakinan yang dimiliki oleh individu akan kemampuan yang dimiliki
dalam mengatur serta melaksanakan tindakeatakan yang digrlukan dalam suatu tugas tertentu. Terdapat 3 aspek menurut
Bandura (1997) yang melipugivel, generalitydanstrength Levelmerupakan tingkat kesulitan tugas individu. Apabila menghadapi
tugas, individu mampu mengurutkan dari tugas yang mudah kesyihgndividu dapat menentukan tindakan apa yang dirasa
tepat dalam menyelesaikan tingkatan tugas ters@mrerality merupakan luas bidang yang dihadapi individu. Sejauh mana
keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menghadapi tuggbgevariasiStrengthmerupakan keyakinan

yang kuat individu mengenai kemampuan yang dimiliki. Individu yang memiliki kepercayaan yang kuat mengenai kemampu
yang mereka miliki akan tekun berusaha meskipun terdapat banyak kesulitan ataupun halangan.

Subyek Penelitian danMetode Sampling

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subyek berupa mahasiswa yang sedang bekerja paruh waktu. Peneliti menggunakan te
pengambilan data berupa purposive sampling. Purposive sampling merppagambilan sampel dengan menggunakan beberapa
kriteria yang telah dipertimbangkan oleh peneliti untuk mencapai jumlah sampel yang dibutuhkan (Sagi/snd’engambilan

data dilakukan dengan menyebar kuisioner melgduaigle form Data yang diambil akadibagi berdasarkan demografik yang
hendak diteliti yaitu jenis kelamin. Hal itu bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkatit pada mahasiswa lakaki dan
mahasiswa perempuan. Berikut, beberapa kriteria peneliti dalam memilih partisipan yangatiggetzagai subyelepelitian;
memiliki pekerjaan paruh waktu,asih terdaftar sebagai mahasiswa strata satu damaifikuti kegiatan perkuliahanellom
berkeluarga.

Instrumen Penelitian

Alat ukur Burnout

Dalam mengukuburnout penelitimenggunakan alat ukur yang dikembieang oleh (Maslach et al., 200Berdasarkan teori
Maslach et al(2001) yang bernamBurnoutinventoryStudent Surve¢MBI-SS). Terdapat tiga aspek yang meligeshaustion,
Depersonalization (cynismilanReduced Persal ComplimentDalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur yang telah
diuji oleh (Nityaswati, 2021). Alat ukur yang digunakan memiliki 9 butir pernyataan yang berupa Jaaitemable Selain itu,
terdapat 4 skala yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Alat Ukur Self efficacy

Dalam mengukuself efficacy peneliti menggunakan alat ukur yang dikengkam oleh (Bandurd,997). Alat ukur initerdiri dari

tiga aspek yaittMagnitude, GeneralitydanStrength Dalam penelitian ini, peneliti menggunakdat askur yang telah diuji oleh
(Adeling 2018). Alat ukur yang digunakan memiliki 20 butir pernyataan yang terbagi menjadi Sfatemabledan 12 aitem
unfavourable Selain itu, terdapat 4 skala yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Uji Daya Diskriminasi Aitem dan Analisis Aitem

Pengujian diskriminasi aitem menggunakaorrected IteriTotal Correlation Pada skalaurnoutterdapat 9 aitem yang memenuhi
kualifikasi dan dinyatakan valid. Pada sksddf efficacyterdapat 3 aitem yang tidak memenuhi kualifikasi yakni aitem 1, 22ian

dari keseluruhan aitem yang berjumlah 23. Sehingga hanya terdapat 20 aitem yang dianggap valid. Pengujian reabi
menggunakan koefisien alpha cronbach dimana angka yang mendekati 1.00 maka memiliki tingkat reabilitas yang tinggi. Pengu
dilakukanmenggunakan progra®tatistical Product and Service Solutiof&PSS) 22.0 for WindowBada skal®urnout hasil
reabilitas yang didapat adalah .792 yang menunjukan bahwa reabilitas tinggi. Sedangkan padH eKadacy hasil reabilitas

yang didapaadalah .937 yang menunjukan bahwa reabilitas juga tinggi.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan metode MRWMdderated Regression Analysisituk menguiji hipotesis. Peneliti juga menggunakan progam
Software Statistical Package for Sosial Scie(8BSS) untuk menganalisis data. Peneliti juga melakukan Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, dan juga Uji Heterokedastisitas
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HASIL PENELITIAN

Deskripsi Statistik

Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel yditurnout self efficacydan jenis kelamin. Banyak responden sejumlah N=110. Besar
mean paddurnoutyaitu 21,34 dan standar deviasi 5,636. Sedangkan geflafficacy meanyang diperoleh adalah 57,99 dan
standar deviasi 8,096.

Pada pengujiaburnoutdanself efficacypada jenis kelamin, laltaki dan perempuan memiliki persamaan N yaitu N=55. Mean
padaburnoutlaki-laki adalah 22,31 dengan standar deviasi 5,953. Sedangkan meaelpatfacacyaki-laki adalah 57,04 dengan

standar deviasi 8,402. Palarnoutperemmpan, mean yang didapat adalah 20,36 dengan standar deviasi 5,172. Sedangkan pa
self efficacyperempuan, mean yang didapat 58,95 dengan standar deviasi 7,737.

Tabell. Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Burnout 110 13 33 21.34 537 5.636
Self Efficacy 110 41 80 57.99 772 8.096
Valid N (listwise) 110
Self
Self Burnout )
Burnout ) Efficacy
) ] Efficacy | (Perempu
(Laki-Laki) ) ] (Perempu
(Laki-Laki) an)
an)
N Valid 55 55 55 55
Missing 1045 1045 1045 1045
Mean 22.31 57.04 20.36 58.95
Std. Deviation 5.953 8.402 5.172 7.737

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pada hasil uji normalitas, ditemukan balse#f efficacymemiliki P=0,200 damurnoutmemiliki P= 0,57. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan merupakan data yang normal karena P>0,05.
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Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Self Efficacy Burnout
N 110 110
Normal Parameters2® Mean 57.99 .0000000
Std. Deviation 8.096 .23233942
Most Extreme Differences Absolute .068 .083
Positive .067 .083
Negative -.068 -.043
Test Statistic .068 .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .057¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas akarmenunjukan adanya interkorelasi dan kolinieritas pada model regresi berganda. Uji multikolinieritas ini
akan menunjukan ada atau tidak ada hubungan dari atau lebih variabel bebas. galfaiitacymemiliki nilai 1.000 < 10 dan

nilai tolerance adahh 1.000 > 0,1 maka pada data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi menggunakaurbin WatsonHasil yang didapat adalah diketahui nairbin Watsoradalah 1,834. Nilai
yang didapat, dibandingkan dengan tabel signifikan 5% dengan jumlah sample n=110 dan k=2 maka didapat DU=1,726. Hal
membuktikan bahw®urbin Watsonlebih besar daripada DU. Besarnparbin Watsonkurang dari 4DU=2,32. Maka dapat

Tabel 3. UjiMultikolinieritas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1

Self Efficacy

1.000

1.000

a. Dependent Variable: Burnout

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

4812

.232

.224

4.963

1.834

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy

b. Dependent Variable: Burnout
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients
Model Sig.

Std. Error
B Beta

(Constan) 080 2.374 034 973
Burnout .036 .044 .091 .826 411
Self Efficacy .021 .030 .077 .704 483

a. Dependent Variable: LN_RES

Uji Heterokedastisitas

Penguijian ini dilakukan dengan menggunakan uji park. Dalam pengujidnuingutmenunjukan nilai significant sebesar 0,411.
Sedangkaself efficacymenunjukan nilasignificantsebesar 0,483. Hal itu menunjukan bahwa tidak ada heterokedastisitas karene

p>0,05.
Tabel 5. Uji Heterokedasitas
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients .
Model Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
(Constan) 080 2.374 034 973
Burnout .036 .044 .091 .826 411
Self Efficacy .021 .030 .077 .704 483
a. Dependent Variable: LN_RES
Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa-laki dan perempuan memiliki nilai R2 sebesar 0, 012 (0,12%). Perempuan
memiliki nilai R2 sebesar 0,152 (1,52%). Sedangkanl&dimemiliki R2 sebesar 0,287 (2,87%). Nilai signifikansi perempuan
sebesar 0,8 sedangkan nilai signifikansi perempuan dan jugal#ki sebesar 0,000. Semua nilai signifikansi menunjukan
kontribusi negatif karena (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diteBaiaefficacymemiliki peranan negatif
terharapburnout peranan tersebut berkontribusi lebih kuat padalkdkidaripada perempuan
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Tabel6. Uji Hipotesis

Model R R Square | Adjusted R Square F
JPerempuan dan Laki-Laki .1082 .012 -.026 .309
Perempuan .3902 ,152 ,136 9.536
Laki-Laki .5362 ,287 274 21.361

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 Perempuan dan Laki-Laki -.335 .059 -.481 -5.705 .000
Perempuan -.261 .085 -.390 -3.088 .003
Laki-Laki -.380 .082 -.536 -4.622 .000
PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa varigledl efficacymemiliki korelasi negatif dengan varialielrnout Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima. Hal itu dibuktikan dari hasil uji regresi yang menunjukafabahwa n
signifikansi perempuan 0,003 dan sisanya 0,000 (p<0,05). Penelitian ini sejalan dengan dengan pepiektidar®rahara (2019)
yang menghasilkan data bahwelf efficacymemiliki korelasi negatif dengaburnout Selain itu, mahasiswa lakiki (2,87%)
memiliki tingkatburnoutlebih tinggi daripada mahasiswa perempuan (1,52%). Hal itu sejalan dengangretraitwati (2022)

yang menyatakan bahwa ldkki lebih mudah terkenaurnoutdaripada perempuan. Hal itu dikarenakan karendd&kcenderung
mengalami depersonalisasi, sedangkan perempuan lebih sering mengalami kelelahan emosional (Masla@h)et al., 20

Mahasiswa yang bekerja harus mampu membagi waktu dan tanggung jawab dalam melakukan aktivitas belajar dan juga bel
(Permatasari et al., 2021). Mahasiswa menghabiskan sebagian waktu, pikiran, energi serta tenaga untuk bekerja (Anlinkasari
Akmal, 2017). Kondisi tersebut dapat membuat mahasiswa kesulitan dalam membagi dan mengatur waktu antara kuliah dan bek
sehingga cenderung mengabaikan tugasnya sebagai seorang mahasiswa yaitu belajar serta mengetjmjanytaiggsliberikan

oleh dosenOleh karena itu, mahasiswa harus mampu membagi waktu dan juga konsentrasi serta memiliki tanggung jawab terha
komitmen dari aktivitas yang dijalani (Permatasari et al., 2021).

Menurut Zajacova et al. (2005), mahasiswa yang memilitf efficacyakan dapat melaksanakan tugas akademik seperti
mempersiapkan diri untuk ujian ataupun mengerjakan tugas. Arlinkasari dan Akmal (2017) menyebutkan bahwa mahasiswa y
memiliki self efficacyyang rendah menjadi mudah mengaldminoutdan memiliki kemampuan bedaptasi yang kurang baik.
Mahasiswa dengan tingkaelf efficacytinggi tidak akan mudah menyerah dalam menghadapi masalah dan selalu mencob:
menemukan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah (Permatasari et al., 2021). Sedangkan mahasssitetimagsn
rendah cenderung menilai masalah lebih sulit daripada sebenarnya, lebih rentan stress dan depresi, serta memiliki kemam
memecahkan masalah yang kurang baik. Hal itu menunjs&Hirefficacyberperan penting dalam menurunkaumrnout pada
mahasswa (Arlinkasari dan Akmal, 2017)

Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi tingkahoutmahasiswa. Menurut Gibson dan Donnely (2004), secara umuxtakaki
lebih mudah mengalarburnoutdaripada perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan tidak mengalanghsgan tekanan seperti

293



PERANSELF EFFICACYTERHADAP BURNOUTYANG DIMODERATORI JENIS KELAMIN PADA MAHASISWA
BEKERJA PARUH WAKTU

yang dihadapi lakiaki. Menurut Fatmawati (2017) lakaki tumbuh dan dibesarkan dengan nilai kemandirian khas pria sehingga
mereka diharapkan mempunyai sikap yang lugas, tegas, tegar, serta tidak emosional. Sedangkan per@rapkiam iémiliki

sikap empati, membimbing, kasih sayang, empati, dan lembut hati. Perbedaan ini yang membuat peremputakidae haikiki

cara yang berbeda ldan mengatasburnout Perempuan yang lebih sering terlibat secara emosional dengan orang lain akar
cenderung rentang mengalami kelelahan emosional (Fatmawati, 2017). Wanita memiliki perasaan yang lebih lentur daripada |
laki karena mempersiapkan cara mengdtasioutdengn baik secara emosional sehingga mampu menghadapi tekanan yang besa
(Indiawati, 2022).

Implikasi hasil penelitian ini, mahasiswa bekerja paruh waktu yang mendalemoutdapat diatasi dengan cara meningkatkelh
efficacy Individu tidak akan mudalretkenaburnoutapabila individu tersebut merasa mampu dan percaya dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadg@emely 2020) Menurut Bandura (1997) terdapat 4 cara untuk membasgiirefficacyyaitu
pengalaman yang telah dilalui, pengalaman orang feirsuasi verbal, dan keadaan fisiologis dan emosional. Cara tersebut dapa
diterapkan dengan memiliki komitmen yang kuat, mampu bangkit dengan cepat dari kegagalan, mencoba pengalaman baru,
juga berpikir positif dan mencari pengalaman baru.

KESIMPULA N

Hipotesis dalam penelitian dapat diterima yaitu ada peran nsghtiffficacyterhadagpurnoutpada mahasiswa yang bekerja paruh
waktu. Peranan tersebut berkontribusi kuat pada mahasiswlakiaiang bekerja paruh waktu. Semakin tingefif efficacymaka
akan semakin renddurnoutyang dialami mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Terdapat meraibisi negatif yang signifikan
(p<0,05) antaraelf efficacyterhadapburnoutpada mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Semakin setfgfficacymaka akan
semakin rendalburnoutyang terjadi pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Hasil uji modeigdomenyatakan bahwa
peranan tersebut lebih kuat pada mahasiswaldikiyang bekerja paruh waktu, dengan kontribiginout sebesar 2,87%
sedangkan pada mahasiswa perempuan yang bekerja paruh waktu memiliki kontribusi 1,52%lierhadap
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